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INTISARI 

 

Intisari. Mahasiswa tingkat akhir memerlukan sebuah regulasi atau strategi untuk 

menyelesaikan target sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini, self regulated learning yang 

dimiliki mahasiswa merupakan kemampuan untuk mendorong pemikiran, perasaan, dan 

tindakan secara terencana agar mencapai tujuan belajarnya yaitu menyelesaikan tugas 

akhir.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan hardiness 

terhadap self regulated learning pada mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di Yogyakarta, angkatan 2020 

ke bawah dan sedang mengerjakan skripsi. Jumlah responden yang berpartisipasi sebanyak 

125 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Peneliti membuat 

alat ukur  self regulated learning berdasarkan teori dari Zimmerman (1990), dan peneliti 

membuat alat ukur hardiness berdasarkan teori dari Kobasa (1979). Untuk alat ukur 

dukungan sosial menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) dari Hasbi & Alwi (2022). Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis linier berganda. Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial, hardiness dan self regulated learning mahasiswa tingkat 

akhir. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi p = 0.001 (p<0.001), sehingga hipotesis 

mayor diterima. Sedangkan hasil uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi p = 0.001 

(p<0.001), sehingga hipotesis minor diterima. Selain itu, terdapat sumbangan efektif dari 

dukungan sosial sebesar 15%, hardiness 56,8% dan sumbangan efektif keduanya diperoleh 

nilai sebesar 71,8%. Implikasi hasil penelitian diharapkan menambah wawasan terhadap 

pengembangan self regulated learning pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

Kata kunci : Dukungan sosial, hardiness, self regulated learning 
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The Correlation of Social Support And Hardiness with Self-Regulated 

Learning in Final Year Collage Students In Yogyakarta 

Rizky Bagas Aditya 

20107010027 

 

ABSTRACT 

 

Abstract. Final year collage students need a regulation or strategy to complete the target 

as expected. In this case, students' self-regulated learning is the ability to encourage 

planned thoughts, feelings and actions in order to achieve their learning goals, namely 

completing the final assignment. This research aims to determine the relationship between 

social support and hardiness on self regulated learning in final year collage student in 

Yogyakarta. The method used in this research is quantitative correlational. The criteria for 

respondents in this research are final year collage students studying in Yogyakarta, class 

of 2020 or below and who are working on their thesis. The number of respondents who 

participated was 125 students who were selected using snowball sampling techniques. The 

researcher created a self-regulated learning measuring instrument based on the theory of 

Zimmerman (1990), and the researcher created a hardiness measuring instrument based 

on the theory of Kobasa (1979). The tool for measuring social support uses the 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) from Hasbi & Alwi (2022). 

The always used in this research is multiple linear analysis. Hypothesis testing shows that 

there is a significant relationship between social support, hardiness and self regulated 

learning in final year collage student in completing final assignment or thesis. This is 

indicated by the significant value of p=0.001 (p<0.001), thus the major hypothesis is 

accepted. Meanwhile, the partial test result obtained a significant value of p =0.001 

(p<0.001), therefore the minor hypothesis is accepted. Furthermore, there is effective 

contribution, from social support for about 15%, hardiness 56,8% and the effective 

contribution of both obtained a value of 71,8%. In conclusion, the implication of the 

research results will increase insight of the development of self regulated learning in final 

year collage student whore are working on their thesis.  

Keywords : Self regulated learning, social support, hardiness 
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MOTTO 

 

"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan." -Q.S Al Insyirah: 5-6 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..." 

-Q.S Al Baqarah: 286 

“Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan 

sabar menahan diri dari sesuatu yang kau ingini” –Ali Bin Abi Thalib 

"Angin tidak berembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya." –Ali Bin Abi Thalib 

 “Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan dan jangan pula 

lengah, karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-malasan” –Anonim 

“Walaupun banyak permasalahan datang tiap harinya, asalkan kita mau tetap 

berusaha dan berikhtiar pasti akan ada jalan yang terbuka” –Anonim  

“Kesakitan hari ini, akan jadi pengingat kita dikemudian hari bahwa untuk 

sampai ke titik tertinggi bukanlah hal yang mudah”-Anonim 

  



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kelimpahan karunia dan 

rahmat-Nya sehingga atas izin-Nya amanah sebagai mahasiswa dapat saya 

selesaikan dengan baik. Tak lupa atas kebaiknya-Nya, Allah SWT selalu 

menyertai dengan menghadirkan orang-orang baik yang selalu mendo’akan dan 

menjadi penguat bagi diri saya hingga saat ini. 

Teruntuk tempat saya menimba ilmu dan bertumbuh dalam upaya mewujudkan 

cita-cita, Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Untuk diri saya sendiri… 

Terima kasih sudah bertahan dalam setiap tantangan yang ada di dalamnya 

walaupun tidak mudah, tetapi masih mau berjuang untuk menghadapinya. Kamu 

yang terbaik! I’m proud of you! 

Untuk Ibu, Bapak, kedua kakakku dan simbah 

Dengan kerendahan hati dan penuh rasa syukur, karya tulis ini saya 

persembahkan sebagai tanda baktiku kepada Ibu dan Bapak yang saya cintai, 

terimakasih banyak atas cinta dan kasih sayang yang diberikan selama ini, yang 

senantiasa memanjatkan doa, memberikan motivasi serta bimbingan dengan 

penuh kesabaran dan keikhlasan dalam mendidik saya semenjak kecil hingga saat 

ini  

  



viii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT atas segala limpahan nikmat, karunia dan rahmat-Nya selama proses 

belajar di Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN HARDINESS 

DENGAN SELF REGULATED LEARNING PADA MAHASISWA TINGKAT 

AKHIT DI YOGYAKARTA. Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penulis menyadarai bahwa dalam proses penyelesaian studi dan penulisan 

skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Berdasar kerendahan hati sebagai 

ungkapan rasa syukur dengan segala bantuan yang diberikan, dikesempatan ini 

penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.,selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya. 

2. Bapak Dr. Mochammad Sodik, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta 

jajarannya. 

3. Ibu Lisnawati, S.Psi., M.Psi selaku kaprodi Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 



ix 
 

4. Bapak Syaiful Fakhri, S.Psi., M.Psi. selaku dosen pembimbing skripsi 

yang telah meluangkan waktu ditengah kesibukan beliau, memberikan 

kritik, saran dan arahan selama proses penulisan skripsi ini. 

5. Ibu Dr. Raden Rachmy Diana, S. Psi., M.A., Psi, selaku dosen penguji 

1 yang telah meluangkan waktunya untuk menguji dan memberikan 

saran, perbaikan serta arahan dalam penulisan skripsi. 

6. Ibu Ratna Mustika Handayani, S.Psi., M.Psi., Psi, selaku dosen penguji 

2 yang telah meluangkan waktunya untuk menguji dan memberikan 

saran, perbaikan serta arahan dalam penulisan skripsi. 

7. Ibu Fitriana Widyastuti, S.Psi., M.Psi. selaku dosen pembimbing 

akademik. Terimakasih karena telah membantu membimbing saya dari 

awal perkuliahan dan membantu proses pemilihan judul skripsi. 

8. Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M. Res. dan Ibu Candra Indraswari, 

S.Psi., M.Psi., Psi. selaku validator instrument alat ukur. Terima kasih 

atas saran dan masukan yang diberikan.  

9. Seluruh dosen dan starff Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, terutama 

Program Studi Psikologi 

10. Ibu, Bapak dan Kedua Kakakku yang selalu memberikan doa dan 

menjadi support system terbaik serta tempat terbaik untuk bercerita dan 

melepas beban serta tempat pulang. Terimakasih banyak, atas segala 

perngorbanan yang dilakukan. 



x 
 

11. Teman seperjuangan dan skripsian, terima kasih sudah menjadi 

pendengar baik, mau nugas bareng dan pusing bareng. Semoga apa yang 

kita perjuangkan menjadi berkah dan bermanfaat dikemudian hari 

12. Teman berproses, terima kasih banyak telah meluangkan waktunya 

untuk membantu, di sambatin tiap hari dan tetep mau jadi pendengar 

yang baik. Semoga menjadi berkah, sukses selalu dan diberikan 

kelancaran dalam segala urusan kedepannya 

13. Teman sambat dan ngeluh (trio pemuda), terima kasih juga mau jadi 

pendengar yang baik, tempat terasik dan memberikan guyonan-guyonan 

random, semoga kita diperlancar terus segala urusanya dan ditunggu 

cerita sukses masing-masing. 

14. Teman-teman prodi Psikologi angkatan 2020 dan psikologi kelas A 

yang telah membersamai selama proses pembelajaran.  

15. Kepada responden yang telah terlibat aktif dalam penelitian ini. Terima 

kasih, semoga menjadi penambah amal kebaikkan dan juga selalu 

dipermudah urusannya. 

16. Semua pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih jauh dari 

kata sempurna karena keterbatasan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki penulis. Oleh karenanya atas kesalahan dan kekurangannya dalam 

penulisan skripsi ini, penulis memohon maaf dan bersedia menerima masukan, 

kritik dan saran yang membangun untuk dapat digunakan di waktu mendatang. 

Terakhir, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan semua 

pihak yang membacanya. 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ........................................................ ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI ............................................................. iii 

INTISARI ............................................................................................................... iv 

ABSTRACT ............................................................................................................. v 

MOTTO.................................................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................ vii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xv 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xvi 

BAB I  PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................ 1 

B. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 12 

C. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 12 

D. Keaslihan Penelitian .................................................................................... 14 

1. Keaslian Topik........................................................................................ 30 

2. Keaslian Teori ........................................................................................ 30 

3. Keaslian Alat Ukur ................................................................................. 31 

4. Keaslian Subjek Penelitian ..................................................................... 31 

BAB II  DASAR TEORI........................................................................................ 33 

A. Self Regulated Learning .............................................................................. 33 

1. Pengertian Self Regulated Learning ....................................................... 33 

2. Aspek-Aspek Self Regulated Learning .................................................. 35 

3. Faktor- Faktor Self Regulated Learning ................................................. 40 

B. Dukungan Sosial ......................................................................................... 42 

1. Pengertian Dukungan Sosial................................................................... 42 

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial .............................................................. 45 



xii 
 

C. Hardiness ..................................................................................................... 47 

1. Pengertian Hardiness .............................................................................. 47 

2. Aspek-Aspek Hardiness ......................................................................... 49 

D. Dinamika Hubungan Dukungan Sosial dan Hardiness Dengan Self 

Regulated Learning Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Yogyakarta ........ 51 

E. Hipotesis Penelitian ..................................................................................... 58 

BAB III METODE PENELITIAN......................................................................... 59 

A. Desain Penelitian ......................................................................................... 59 

B. Identifikasi Variabel Penelitian ................................................................... 59 

C. Definisi Operasional Variabel ..................................................................... 60 

1. Self Regulated Learning ......................................................................... 60 

2. Dukungan Sosial ..................................................................................... 60 

3. Hardiness ................................................................................................ 61 

D. Populasi dan Sampel ................................................................................... 62 

E. Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 63 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur ........................................................... 71 

1. Validitas Alat Ukur................................................................................. 71 

2. Reliabilitas Alat Ukur ............................................................................. 72 

3. Seleksi Aitem.......................................................................................... 73 

G. Teknik Analisis Data ................................................................................... 73 

1. Analisis Deskriptif .................................................................................. 74 

2. Uji Asumsi .............................................................................................. 74 

3. Uji Hipotesis ........................................................................................... 75 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 76 

A. Orientasi Kancah ......................................................................................... 76 

B. Persiapan Penelitian .................................................................................... 77 

C. Pelaksanaan Penelitian ................................................................................ 85 

D. Hasil Penelitian ........................................................................................... 86 

E. Pembahasan ............................................................................................... 100 

BAB V KESIMPULAN ....................................................................................... 109 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 109 

B. Saran .......................................................................................................... 109 



xiii 
 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 112 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 121 

 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 Outline Penelitian ..................................................................................... 14 

Tabel 2 Blue Print Skala Self Regulated Learning ............................................... 63 

Tabel 3 Distribusi Aitem Self Regulated Learning ............................................... 65 

Tabel 4 Blue Print Skala Dukungan Sosial ........................................................... 67 

Tabel 5 Distribusi Aitem Skala Dukungan Sosial ................................................ 68 

Tabel 6  Blue Print Skala Hardiness ..................................................................... 69 

Tabel 7 Distribusi Aitem Skala Hardiness ............................................................ 70 

Tabel 8 Deskripsi Jumlah Mahasiswa Tingkat Akhir ........................................... 77 

Tabel 9 Distribusi Aitem Skala Self Regulated Learning Sebelum Uji Coba ...... 80 

Tabel 10 Distribusi Aitem Skala Self Regulated Learning Setelah Uji Coba....... 81 

Tabel 11 Distribusi Aitem Skala Hardiness Sebelum Uji Coba ........................... 83 

Tabel 12 Distribusi Aitem Skala Hardiness Setelah Uji Coba .............................. 83 

Tabel 13 Reliabilitas Alat Ukur ............................................................................ 85 

Tabel 14  Deskriptif Partisipan Penelitian Berdasarkan Gender ........................... 86 

Tabel 15 Deskriptif Partisipan Penelitian Berdasarkan Usia ................................ 86 

Tabel 16 Deskriptif Partisipan Penelitian Berdasarkan Universitas ..................... 86 

Tabel 17  Deskriptif Statistik ................................................................................ 89 

Tabel 18 Norma Kategorisasi................................................................................ 90 

Tabel 19 Kategorisasi Self Regulated Learning Berdasarkan Data Empirik ........ 90 

Tabel 20 Dukungan Sosial Berdasarkan Data Empirik......................................... 91 

Tabel 21  Hardiness Berdasarkan Data Empirik ................................................... 91 

Tabel 22 Uji Normalitas ........................................................................................ 92 

Tabel 23 Uji Heteroskedastisitas ........................................................................... 93 

Tabel 24 Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian ........................................... 94 

Tabel 25 Uji F ....................................................................................................... 94 

Tabel 26 Koefisien ................................................................................................ 95 

Tabel 27 Uji T ....................................................................................................... 96 

Tabel 28 Koefisien Determinasi............................................................................ 97 

Tabel 29 Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin................................................... 100 

 

 

  



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir ................................................................................ 57 

Gambar 2 Sebaran Data ........................................................................................ 93 

 

 

 

  



xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Preliminary Self Regulated Learning ..................................... 121 

Lampiran 2 Lembar Validasi  Expert Judgement ............................................... 122 

Lampiran 3 Skala Tryout .................................................................................... 131 

Lampiran 4 Tabulasi Data Tryout ....................................................................... 134 

Lampiran 5 Tabel Validitas Aiken’ V ................................................................. 138 

Lampiran 6 Tabel Reliabilitas ............................................................................. 139 

Lampiran 7 Skala Ambil Data............................................................................. 139 

Lampiran 8 Screenshoot G form Ketersediaan ................................................... 142 

Lampiran 9 Tabulasi Data ................................................................................... 143 

Lampiran 10 Statistik Deskriptif ......................................................................... 157 

Lampiran 11 Uji Asumsi ..................................................................................... 157 

Lampiran 12 Uji Heteroskedastisitas .................................................................. 157 

Lampiran 13 Uji F ............................................................................................... 157 

Lampiran 14 Uji T ............................................................................................... 158 

Lampiran 15 Uji  Beda ........................................................................................ 159 

 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa adalah individu yang sedang menjalani pendidikan di 

universitas atau perguruan tinggi. Mahasiswa, sebagai kelompok individu 

yang memiliki berbagai latar belakang, aspirasi, dan potensi, serta 

mempunyai peran penting dalam pembentukan masa depan bangsa. 

Mahasiswa dapat dikatakan sebagai agen perubahan yang membawa energi, 

ide-ide baru, dan semangat inovasi baik di lingkungan akademik dan luar 

kampus. Mahasiswa sendiri merupakan bagian dari sivitas akademika yang 

sudah memenuhi tahapan masa dewasa dilihat dari rentang usia dan 

mempunyai pemahaman dalam meningkatkan kemampuan diri selama 

menempuh pembelajaran di perguruan tinggi dengan tujuan menjadi 

intelektual, praktisi, tenaga ahli dan ilmuwan (UU RI No. 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi, 2012). 

Berdasarkan data KEMENDIKBUD (2020) terdapat 402.883 

mahasiswa dari 135 perguruan tinggi di Yogyakarta. Mahasiswa yang 

melanjutkan pendidikan tinggi di Yogyakarta tidak hanya berasal dari 

dalam kota saja, melainkan juga dari luar wilayah Yogyakarta. Asosiasi 

Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (2020) pernah melakukan survey, dari 

51 PTS yang ada di Yogyakarta, sebanyak 57.334 (40%) mahasiswa berasal 

dari Yogyakarta dan 84.885 (60 %) mahasiswa berasal dari luar Yogyakarta 

(Padmaratri, 2020). Selain itu, berdasarkan hasil survey yang dilakukan 
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Lestari (2016) di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta, mendapatkan 

hasil bahwa sebanyak 87% pelajar memutuskan berkuliah di Yogyakarta  

dengan alasan mutu pendidikan yang baik (Pramitha & Astuti, 2021).  

Sebagai akhir dari perjalanan akademis mereka selama menempuh 

perkuliahan, mahasiswa baik berasal dari Yogyakarta maupun luar 

Yogyakarta memiliki peranan yang sama dalam mengembangkan teori dan 

praktik yang telah didapatkan selama masa studi secara optimal dengan 

tujuan memperoleh gelar sarjana. Mahasiswa tingkat akhir merupakan 

individu yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi dan menjadi 

syarat bagi mahasiswa aga dapat menyelesaikan masa studi untuk 

memperoleh gelar sarjana (Asrun et al, 2020). Menurut Yesamine (dalam 

Roellyana & Listiyandini, 2016) mahasiswa tingkat akhir diharuskan 

mempunyai sikap optimis dan selalu bertindak secara aktif sehingga dapat 

melewati dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang datang baik dari 

akademik maupun non akademik. 

Pada tahap ini, mahasiswa tingkat akhir sering dihadapkan pada 

berbagai tantangan, peluang, dan pertimbangan yang sangat berbeda dari 

tahun-tahun sebelumnya. Ketika sudah berada pada tingkat akhir, 

mahasiswa berkewajiban membuat tugas akhir atau skripsi, dimana ketika 

dihadapkan dengan tugas akhir atau skripsi seringkali mengalami hambatan 

(Rusitayanti et al., 2021). 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat mini survey pada 

22 responden mengenai self regulated learning mahasiswa tingkat akhir dan 
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sedang mengerjakan skripsi. Pada preliminary study, peneliti mengajukan 

pertanyaan terkait self regulated learning berdasarkan teori dari 

Zimmerman (1989), berikut pertanyaan dalam survey yaitu: Apakah anda 

memiliki strategi khusus dalam mengerjakan skripsi?. Berdasarkan mini 

survey tersebut didapatkan hasil bahwa sebanyak 54,5% (12 responden) 

dalam mengerjakan skripsi tidak memiliki strategi khusus. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari 22 responden 54,5% masih memiliki tingkat self 

regulated learning yang kurang. Hasil mini survey di atas, diperkuat dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap. A & Harahap. S (2020), yaitu 

dari 240 mahasiswa, sebanyak 71,7% (172 orang) memiliki tingkat self 

regulated learning yang rendah dan sebanyak 10.8% (26 orang) memiliki 

tingkat self regulated learning yang rendah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki kemampuan self regulated learning yang 

kurang optimal. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa 

selama proses menempuh pendidikannya di kampus, mahasiswa akan 

banyak menemukan tantangan berat yang akan datang selama berada dalam 

progress tersebut baik dari lingkungan akademik maupun diluar akademik. 

Terlebih lagi beban tambahan tantangan yang dirasakan oleh mahasiswa 

tingkat akhir yang tentunya semakin bertambah. Sejalan dengan itu, hasil 

penelitian yang dilakukan Maritapiska, mengatakan bahwa kesulitan yang 

dialami oleh mahasiswa antara lain adalah kesulitan mencari referensi yang 

dibutuhkan, revisi yang berulang-ulang, waktu penelitian yang terbatas, 
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dosen pembimbing yang tidak responsif dalam memberikan umpan balik 

dan dosen pembimbing yang sulit ditemui (Setiani, 2021).  

Fasikhah & Fatimah (2013) menyatakan bahwa mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan belajar masih banyak ditemukan kurangnya 

pengontrolan, perencanaan dan evaluasi dalam kegiatannya yang dimana 

hal ini memunculkan perilaku menunda-nunda kegiatan belajar dan 

mengerjakan tugas yang diberikan atau ketidak seriusan dalam mengerjakan 

tugas, terlambat mengumpulkan tugas dan tidak disiplin mengatur waktu. 

Fenomena tersebut membuktikan jika tidak sedikit ditemukan 

mahasiswa yang belum memiliki keterampilan dan kemampuan dalam 

meregulasi dirinya. Maka dari itu, mahasiswa perlu memiliki kemampuan 

dalam  mendorong pemikiran, perasaan, dan tindakan secara sistematis atau 

direncanakan dan berulang yang berfokus demi meraih suatu tujuan dalam 

tugas belajarnya yaitu menyelesaikan tugas akhir (Zimmerman, 1990).  

Adanya kemampuan self regulated learning, seperti melakukan 

pengelolaan waktu, mengatur tujuan yang hendak dicapai, usaha dan 

kegigihan untuk menyelesaikan tugas, serta memantau performa pada diri 

tidak hanya penting dalam keberhasilan akademis tetapi juga berperan 

penting pada kehidupan (Mcmahon & Oliver, 2001; Retnawati, 2016; Wang 

et al., 2013).  Pintrich (1995) juga berpendapat bahwa kemampuan untuk 

mengatur waktu dan kemampuan untuk mengatur strategi dalam belajar 

merupakan bagian penting yang harus dimiliki mahasiswa, karena hal 

tersebut dapat membantu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan secara 
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akademik dan sosial pada perguruan tinggi. Untuk melakukan self regulated 

learning, mahasiswa haruslah mempunyai pilihan pilihan yang ada pada diri 

mereka, misal keinginan ikut serta atau tidak, metode yang akan digunakan 

seperti apa, hasil seperti apa yang akan dikejar dan setting sosial serta fisik 

mana yang akan dikerjakan (Bai et al., 2020; Bakar et al., 2017; Balashov 

et al., 2021). 

Dengan erat kaitannya kemampuan tersebut pada Self Regulated 

Learning mahasiswa dalam proses belajarnya. Self regulated learning 

merupakan sebuah konsep pada individu dalam mengatur dirinya dan suatu 

usaha dalam memperdalam asosiatif pada bidang khusus (tidak sebatas 

akademik saja) dan memonitor serta meningkatkan proses-proses secara 

mendalam. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara memilih, merubah 

atau membuat lingkungan sekitar pribadinya agar dapat mendukung proses 

pembelajaran atau dapat juga mencari dukungan sosial (Zimmerman, 2002).  

Menurut Friedman (2006) mengatakan bahwa self regulated 

learning adalah pemantauan perilaku selama proses pembelajaran sebagai 

hasil dari proses internal berkaitan dengan tujuan, perencanaan dan 

penghargaan diri atas hasil yang telah dicapai (Wahyuni & Rosito, 2021). 

Sedangkan menurut Zumbrunn (2011), self regulated learning merupakan 

proses yang dapat mendukung seseorang dalam memperbaiki pikiran, 

perasaan dan perilaku yang dapat memunculkan pengalaman belajarnya. 

Sehingga self regulated learning dapat dikatakan sebagai usaha yang 

dilakukan individu dalam memonitoring atau mengontrol kemampuan 
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dirinya sendiri, dengan tujuan merencanakan dan memantau agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik (Feliarosa & Simanjuntak, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Zimmerman (2008), 

dibuktikan bahwa kelompok individu yang mempunyai self regulated 

learning menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar, 

terutama dalam kemampuan pengelolaan waktu dan reaksi diri 

dibandingkan dengan kelompok individu yang mempunyai self regulated 

learning yang kurang. Menurut Ruliyanti & Laksmiwati (2014), Self 

regulated learning adalah kecenderungan dalam mengatur perilaku belajar, 

seperti mengelola waktu dan lingkungan belajar sekitarnya, serta 

mempunyai pengelolaan emosi yang baik, seperti menumbuhkan perasaan 

positif ketika dihadapkan pada kegagalan dimana self regulated learning  

menjadi variabel yang memiliki kontribusi paling dominan terhadap 

akademik siswa pada penelitian yang dilakukan. 

Pada penelitian Razak (2017), apabila self regulated learning yang 

dimiliki siswa rendah, siswa akan mengalami kesulitan ketika menerima 

materi pembelajaran yang dimana hal tersebut mempengaruhi hasil belajar 

yang kurang optimal. Di tinjau dari sisi mahasiswa, apabila self regulated 

learning yang dimiliki rendah, mahasiswa akan kesulitan dalam memahami 

dan mengaplikasikan pembelajaran sebelumnya yang dapat membantu 

proses pengerjaan skripsi. Sejalan dengan penelitian Mei dan Liayana 

(dalam Tarumasely, 2021) self regulate learning menjadi salah satu faktor 

yang memiliki pengaruh pada prestasi akademik mahasiswa fakultas Sains 



7 
 

Malaysia. Begitu juga penelitian yang dilakukan Azalia & Aslamawati 

(2021) dan Cho et al. (2017), apabila self regulated learning yang dimiliki 

mahasiswa tinggi, mahasiswa akan cenderung untuk berinteraksi dengan 

sekitarnya dengan lebih aktif dan sistematis atau terencana. Selain itu, 

dengan self regulated learning yang tinggi pada mahasiswa, mendorong 

mahasiswa untuk terlibat langsung dan aktif pada proses belajarnya dengan 

respon positif dalam membangun suasana belajar yang sesuai dengannya. 

Tentunya dalam self regulated learning sendiri memiliki faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi baik internal maupun eksternal. Adapun 

faktor internal yang dapat mempengaruhi self regulated learning, yaitu 

hardiness (Hasbi & Alwi, 2022), Efikasi diri (Adicondro & Purnamasari, 

2011), achievement motivation dan emotional intelligence (Zamroni et al., 

2022), religiosity (Munandar & Ruhaena, 2023). Adapun faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi self regulated learning, yaitu dukungan sosial 

keluarga (Hendrika et al., 2024), strategi experiential learning (Latipah, 

2017). 

Zimmerman (1989) membagi self regulated learning menjadi tiga 

faktor yaitu; faktor individu, perilaku dan lingkungan. Faktor individu 

berhubungan dengan efikasi diri dan pemahaman pada mahasiswa. Faktor 

perilaku berhubungan dengan observasi, penilaian diri dan reaksi diri. 

Faktor lingkungan berhubungan dengan keadaan lingkungan dan dukungan 

dari lingkungan sosial. Perry et al. (2015)  merincikan lebih lanjut terkait 

dukungan sosial yang menjadi salah satu faktor penting dalam proses 
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pembentukan self regulated learning, dukungan sosial tersebut 

didapatkan dari orang tua, teman sebaya dan guru.  

Hal ini terjadi karena pada hakikatnya, disamping menjadi makhluk 

individual, manusia juga akan berperan sebagai makhluk sosial dimana 

manusia tidak akan lepas dari kehadiran individu lainnya dalam menjalani 

kehidupannya. Bahkan untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia 

memerlukan kehadiran individu lain untuk membantunya. 

Maka dari itu, dukungan sosial menjadi salah satu faktor pendukung 

proses pengembangan self regulated learning mahasiswa. Dukungan sosial 

merupakan dukungan yang diberikan oleh orang lain atau kelompok dalam 

bentuk pemberian rasa nyaman, kepedulian, penghargaan atau bantuan yang 

dimana hal tersebut memberikan individu merasa diperhatikan, disayang, 

dan ditolong. Menurut Zimet et al. (1988), dukungan sosial adalah bantuan 

yang diberikan orang lain yang kemudian direspon oleh individu sebagai 

dukungan.  

Dalam menyelesaikan skripsi, dukungan sosial dapat membangun 

kepercayaan diri pada mahasiswa lewat penghargaan yang diterima 

sehingga mendorong mahasiswa untuk segera menyelesaikan skripsi (Astuti 

& Hartati, 2013). Martinez-pons (1996)  dalam penelitiannya membahas 

berdasarkan keterlibatan dukungan sosial orang tua, hal ini menunjukkan 

bahwa orang tua berpengaruh dalam meningkatkan self regulated learning 

individu dan hal tersebut membantu meningkatkan prestasi akademik. 

Sejalan dengan pendapat Baron & Byrne (2000) yang menyatakan bahwa 



9 
 

dukungan sosial seperti, dukungan dari keluarga, fasilitas, informasi dan 

emosi, dapat mempengaruhi self regulated learning individu.  

Berdasarkan penelitian dari Smith & Renk (2007) dibuktikan bahwa 

tekanan dari beban akademis yang dirasakan akan menurun apabila 

menerima dukungan dari orang penting yang dimiliki individu. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016), menunjukkan hasil bahwa 

dukungan sosial secara signifikan memiliki hubungan negatif dengan stres 

akademik, apabila tingkat dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa 

tinggi, maka tingkat stres akademik pada mahasiswa akan rendah. Dengan 

banyaknya dukungan informatif yang diterima mahasiswa, membuat 

mahasiswa mendapatkan perhatian dan pengetahuan yang kemudian akan 

berdampak pada tingginya tingkat self regulated learning dan dengan 

adanya dukungan sosial yang baik, mahasiswa akan merasa lebih 

termotivasi, merasa diperhatikan dan memberikan perasaan aman dan 

nyaman ketika belajar (Baron & Byrne, 2005).  

Berdasarkan penelitian Triyatni & Rozali (2020)menunjukkan hasil 

bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap self regulated learning siswa 

MTs, apabila tingkat dukungan sosial yang diterima tinggi, maka elf 

regulated learning yang dimiliki akan tinggi juga. Sejalan dengan penelitian 

Putri (2021), dukungan sosial dan self regulated learning memiliki 

hubungan yang mengarah pada korelasi positif, apabila dukungan sosial 

yang dimiliki seseorang tinggi, maka tingkat self regulated learning akan 

tinggi juga. Adanya korelasi secara positif dikarenakan terdapat penilaian 
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dan evaluasi pada individu dalam melakukan keseharian sehingga individu 

dapat mengelola pengalaman belajar secara efisien dalam mencapai hasil 

belajar maksimal.   

 Seseorang yang mendapatkan dukungan sosial keluarga yang 

tinggi, maka self regulated learning pada dirinya akan meningkat. Hal ini 

dikarenakan, dengan tingginya dukungan keluarga, maka secara tidak 

langsung akan diikuti dukungan secara emosional, penghargaan, 

instrumental dan informatif yang tinggi juga. Dengan tingginya dukungan 

emosional, individu akan memperoleh dorongan pada dirinya. Dengan 

tingginya dukungan penghargaan yang diterima akan menumbuhkan rasa 

percaya diri dan dengan tingginya dukungan informatif yang diterima, 

individu akan merasakan bahwa dirinya mendapatkan dukungan fasilitas 

dari keluarga. Menurut Adicondro & Purnamasari (2011) penerimaan 

dukungan sosial yang cukup pada individu akan berpengaruh pada kondisi 

psikologis dan fisik dari bantuan yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya 

yang dapat meningkatkan harga dirinya. 

Selain faktor eksternal, yaitu dukungan sosial. Self regulated 

learning memiliki faktor internal yang dapat mempengaruhi, yaitu berupa 

karakteristik kepribadian hardiness. Pada self regulated learning Maddi & 

Kobasa (1984) mengaitkan hardiness dengan kemampuan individu untuk 

mengatur diri dalam belajar, hal tersebut berkaitan dengan bagaimana 

individu dalam menghadapi tantangan dan mengelola waktu serta strategi 
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pembelajaran yang efektif. Studi ini memberikan dasar untuk memahami 

hubungan antara hardiness dan self-regulated learning.  

Hardiness menurut Maddi (2002)  adalah karakteristik yang dapat 

membantu seseorang agar tetap kuat, stabil, dan optimis sebagai cara untuk 

melawan efek negatif.  Menurut Kobasa (1979) hardiness merupakan 

karakteristik kepribadian yang berperan dalam mengatasi permasalahan 

dalam hidupnya dimana dalam hardiness terdiri dari komitmen, kendali, dan 

tantangan. Komitmen merujuk pada sikap untuk tetap terlibat suatu kegiatan 

walaupun di dalamnya mengalami kesulitan. Kontrol merujuk pada 

melakukan usaha sebaik mungkin untuk meraih hasil yang diinginkan. 

Tantangan berarti kegigihan untuk tetap belajar dan belajar walaupun 

terdapat kesulitan (Kobasa et al., 1982). 

Pada penelitian yang dilakukan Jameson (2014), dalam proses 

belajar, hardiness memiliki peran utama dalam motivasi dan kemampuan 

untuk mengontrol diri. Di tahap awal pembelajaran, hardiness memiliki 

pengaruh stimulasi yang lebih kuat, kemudian dengan meningkatnya tugas 

belajar yang dimiliki, efek ini akan berkurang dan kemampuan dalam 

mengontrol akan tampak jelas sehingga proses belajar yang dilakukan dapat 

dipertahankan. Dengan tingkat hardiness yang tinggi akan menunjukkan 

konsentrasi yang lebih baik bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

seperti terbuka terhadap ide-ide baru dan mempertahankan motivasi dalam 

belajar. Adanya sifat hardiness, individu akan dapat mempunyai 

kemampuan dalam merencanakan secara baik, kemampuan dalam 
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mengontrol dan mengatasi kemajuan dalam belajar secara mandiri dan hal-

hal terkait dengan tugas belajarnya. 

Maka dari itu, berdasarkan fenomena-fenomena yang telah 

diuraikan, dukungan sosial dan hardiness dapat membantu meningkatkan 

self regulated learning, terlebih dalam hal mengatur strategi yang tepat, 

mengatur waktu dan menjaga kondisi fisik maupun batin pada mahasiswa 

tingkat akhir dalam mengatasi berbagai persoalan yang terjadi selama 

proses pengerjaan tugas akhir atau skripsi. Maka dari itu berdasarkan latar 

belakang masalah, membuat rumusan masalah yaitu apakah terdapat 

hubungan antara dukungan sosial dan hardiness dengan self regulated 

learning pada mahasiswa tingkat akhir? 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial dan hardiness dengan self regulated learning pada mahasiswa tingkat 

akhir. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara 

kuantitatif terkait hubungan dari variabel-variabel yang digunakan. 

Sehingga dapat memberikan sumbangsih keilmuan bagi peneliti, 

mahasiswa dan dosen, terutama pada bidang psikologi pendidikan 

yang berkaitan dengan dukungan sosial, hardiness dan self 

regulated learning. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, 

pentingnya mahasiswa menyiapkan strategi dan regulasi dalam 

menyelesaikan tugas akhir dan membangun lingkungan sosial 

yang mendukung proses pengerjaan tugas akhir. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perguruan tinggi akan pentingnya self regulated learning pada 

mahasiswa tingkat akhir sehingga dapat dijadikan perhatian 

untuk memberikan pelatihan academic writing, penyusunan 

skripsi, peningkatakn motivasi bagi mahasiswa tingkat akhir.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, referensi 

terkait teori-teori self regulated leraning, dukungan sosial, 

hardiness yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan maupun 

pertimbangan variabel lain yang hendak digunakan.
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D. Keaslihan Penelitian 

Tabel 1 Outline Penelitian 

No. Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek Dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Fadiyah 

Istiqamah 

Hasbi, M. 

Ahkam Alwi 

Kontribusi 

Dukungan 

Sosial terhadap 

Hardiness 

pada 

Mahasiswa 

yang Sedang 

Mengerjakan 

Skripsi 

2022 Zimet, Dahlem, 

dan Zimet 

(1988) dukungan 

sosial 

merupakan 

bantuan dari 

orang sekitar dan 

dipersepsikan 

sebagai suatu 

dukungan yang 

dapat 

memberikan 

motivasi dan 

perasaan yakin 

kepada individu 

bahwa dirinya 

diperhatikan, 

dicintai, dan 

dihargai. 

 

Metode 

kuantitatif 

Skala dukungan 

sosial 

menggunakan 

Multidimensional 

Scale of 

Perceived Social 

Support 

(MSPSS) 

Skala hardiness 

menggunakan 

Short Hardiness 

Scale atau DRS-

15 

208 

Mahasiswa 

yang sedang 

mengerjakan 

skripsi di Kota 

Makassar 

Bedasrkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

menyatakan 

bahwa semakin 

tinggi dukungan 

sosial yang 

dimiliki 

individu, maka 

semakin tinggi 

juga tingkat 

tingkat 

hardiness dan 

apabila semakin 

rendah 

dukungan sosial 

yang diperoleh 

maka tingkat 

hardiness akan 

rendah juga.  
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Eschleman 

(Susanto & 

Kiswantomo, 

2020), hardiness 

memiliki 

hubungan 

dengan 

dukungan sosial 

dari orang 

sekitar. Dimana 

nteraksi tersebut 

dapat 

membangun 

kepercayaan diri 

individu 

sehingga dapat 

mencari solusi 

permasalahan 

yang dimiliki. 

2.  M. Rizki Satria 

Hutama,  

Rahayu Puji 

Suci,  

Gunarianto 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Dan Dukungan 

Sosial  

Terhadap 

Hardiness 

Serta 

Implikasinya 

Pada Spiritual 

2022 Sarafino (2002) 

mengatakan jika 

dukungan sosial 

berkaitan dengan 

perasaan 

nyaman, 

diperhatikan, dan 

dihargai atau 

pertolongan yang 

Penelitian 

eksplanatori 

 Perawat Klinik 

Kusuma Kediri 

berjumlah 33 

orang 

Kesimpulan 

pada penelitian 

ini adalah 

dukungan sosial 

berupa 

pemeberian rasa 

nyaman, 

diperhatikan, 

dihargai atau 
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Well-Being 

Perawat Klinik 

Kusuma 

Pertiwi Kediri 

diterima oleh 

seseorang dari 

orang lain 

 

Kobasa (1979) 

mengatakan jika 

hardiness 

mempunyai efek 

langsung dan 

tidak langsung 

pada kesehatan. 

Sebagai 

penengah antara 

kehidupan yang 

penuh stres 

dengan status 

kesehatan, 

hardiness dapat 

menjadi sumber 

daya sosial dan 

dapat digunakan 

untuk mengatur 

kehidupan yang 

penuh tekanan 

sehingga dapat 

mengurangi 

ketegangan, 

mengurangi 

bantuan yang 

diterimah 

seseorang dari 

orang lain dapat 

meningkatkan 

kepribadian 

perawat yang 

kuat (hardiness). 

Apabila tingkat 

dukungan sosial 

yang diterima 

tinggi, maka 

tingkat 

hardiness yang 

dimiliki akan 

tinggi juga 
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penyakit dan 

meningkatkan 

kesejahteraan.  

3.  Andyria 

Kurnia, 

Ayunda 

Ramadhani 

Pengaruh 

Hardiness dan 

Dukungan 

Sosial 

Terhadap 

Stres 

Akademik 

Mahasiswa 

2021 Menurut Kobasa 

(dalam Sarafino, 

2011) hardiness 

adalah 

karakteristik 

kepribadian yang 

penting untuk 

melawan tingkat 

stres. Hardiness 

dapat berperan 

untuk 

menurunkan 

pengaruh 

tekanan hidup 

dengan 

meningkatkan 

strategi 

penyusunan yang 

efisien dengan 

menggunakan 

sumber-sumber 

sosial 

disekitarnya. 

 

Metode 

Kuantitatif 

skala stres 

akademik, skala 

hardiness dan 

skala dukungan 

sosial 

119 

Mahasiswa 

Poltekkes 

Kemenkes 

Kaltim  

Hasil penelitian 

yang ditemukan 

adalah semakin 

tinggi dukungan 

sosial yang 

dimiliki akan 

tinggi juga 

hardiness yang 

dimiliki 

mahasiswa dan 

hal ini 

berdampak pada 

menurunnya 

tingkat stres 

yang dialami 

mahasiswa 

apabila tingkat 

dukungan sosial 

dan hardiness 

tinggi 
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Menurut Smet 

(1994) dukungan 

sosial dapat 

membantu untuk 

mengurangi 

stres.  Menurut 

Reeve, 

Shumaker, 

Yearwood, 

Crowell, dan 

Riley, (2013) 

dukungan sosial 

tersebut dapat 

diperoleh dari 

keluarga dan 

teman seumuran  

Broman (dalam 

Taylor, Peplai & 

Sears, 2012) 

dengan 

dukungan sosial 

dapat 

mengurangi 

tekanan 

psikologis 

selama berada 

dalam masa sulit  
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4.  Shofi Maulina 

Fitrananda, Tri 

Na’imah, 

Ugung Dwi 

Ario Wibowo, 

Herdian 

Kepribadian 

Hardiness Dan 

Dukungan 

Sosial Sebagai 

Faktor 

Determinan 

Optimisme 

Mahasiswa 

Penyintas 

Covid-19 

2022 Menurut Schultz 

dan Schultz 

(dalam Arieska 

& Rinaldi, 2011) 

individu yang 

mampu melawan 

tekanan dalam 

hidupnya adalah 

individu yang 

memiliki 

kepribadian 

hardiness yang 

tinggi. 

Sedangkan 

individu 

yangmemiliki 

karakter 

perlawanan yang 

buruk mereka 

cenderung tidak 

percaya diri 

dengan 

kemampuan 

mereka dan 

merasa tidak 

mampu dan 

pasrah dengan 

keadaan mereka 

Metode 

kuantitatif 

korelasional. 

Skala 

kepribadian 

hardiness. 

Disusun 

berdasarkan 

aspek 

kepribadian 

menurut Kobasa 

et al., 

(1982) 

Skala dukungan 

sosial didasarkan 

pada teori 

dukungan sosial 

menurut Sarafino 

(2006) 

154 

Mahasiswa 

Penyintas 

Covid-19 

Berdasarkan 

penelitian yang 

telah dilakukan 

disimpulkan 

bahwa hardiness 

dan dukungan 

sosial 

berpengaruh 

efektif sebesar 

67,6%  

terhadap 

optimism pada 

mahasiswa dan 

32,4% lainya 

merupakan 

berasal dari 

faktor lain yang 

tidak diteliti 

dalam penelitian. 
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5.  Andi Sri Anita 

Khairunnisa,  

 M. Daud, dan 

Haerani Nur 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial 

Terhadap Self 

Regulated 

Learning Siswa 

dalam Belajar 

Daring di Kota 

Makassar 

2022 (Pintrich, 1995) 

mengatakan 

bahwa siswa 

dengan self 

regulated 

learning yang 

tinggi memiliki 

kecenderungan 

mempunyai 

strategi spesifik 

dalam proses 

belajarnya, 

kuatnya efikasi 

diri yang 

dimiliki, serta 

dapat mengatasi 

dan menemukan 

solusi terkait 

kesulitan dalam 

proses 

belajarnya.  

Menurut 

Zimmerman 

(1990) terdapat 

tiga faktor yang 

memepengaruhi 

self regulated 

learning, yaitu: 

Metode 

kuantitatif 

Skala yang 

digunakan antara 

lain self 

regulated 

learning 

menggunakan 

skala yang 

disusun peneliti 

berdasarkan 

aspek-aspek yang 

dikemukakan 

oleh Pintrich, 

Smith, Garcia, 

dan McKeachie 

(1991).  

 

Dukungan sosial 

diukur 

menggunakan 

skala yang 

disusun peneliti 

berdasarkan 

aspek-aspek yang 

dikemukakan 

oleh House 

(Smet, 1994). 

Siswa SMPN 

di Kota 

Makassar 

sebanyak 

36.695 dengan 

sampel 400 

siswa 

Berdasarkan 

penelitian dapat 

disimpulkan 

bahwa ada 

pengaruh positif 

antara dukungan 

sosial dengan 

self regulated 

learning siswa di 

Makassar selama 

proses belajar 

daring. Dari hal 

tersebut dapat 

dikatakan bahwa 

tingginya 

dukungan sosial 

yang diterima 

siswa dapat 

meningkatkan 

self regulated 

learning pada 

siswa selama 

proses 

pembelajaran 

secara daring. 

Sebaliknya, 

rendahnya 

dukungan sosial 
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individu, 

perilaku, dan 

lingkungan. 

Sarason dan 

Pierce (1990) 

menyatakan jika 

dukungan sosial 

merupakan 

kenyaman secara 

fisik dan secara 

psikologis 

diperoleh dari 

individu lain. 

yang diterima 

siswa akan 

menurunkan 

tingkat self 

regulated 

learning siswa 

selama proses 

pembelajaran 

daring 

6.  Fadila Fajri 

Savawi dan 

Sigit Hariyadi 

Hubungan 

Antara Self 

Regulated 

Learning dan 

Dukungan 

Sosial dengan 

Kematangan 

Karier Pada 

Siswa SMA 

2023 Menurut 

Mulyana et al. 

(2015) self 

regulated 

learning menjadi 

salah satu faktor 

internal yang 

diperlukan oleh 

siswa karena 

dengan adanya  

self regulated 

learning dapat 

menumbuhkan 

keterampilan 

dalam 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

korelasional 

Skala 

kematangan 

karier didasarkan 

pada teori dari 

Super dalam 

González (2008). 

Skala Self 

regulated 

learning siswa 

diukur 

berdasarkan teori 

Zimmerman dan 

Pons dalam 

Wolters (1998), 

218 Siswa 

kelas XI di 

SMA Negeri 

11 Semarang  

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dapat 

disimpulkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

self regulated 

learning dan 

dukungan sosial 

dengan 

kematangan 

karier pada siswa 

kelas XI di SMA 

Negeri 11 

Semarang. Hal 
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pengelolaan 

belajar secara 

efektif dan 

melakukan 

evaluasi 

setelahnya 

sehingga 

membantunya 

dalam 

merencanakan 

karirnya kelak. 

Menurut House 

dalam 

Macdonald 

(1998) dukungan 

sosial adalah  

bantuan dari 

orang lain yang 

dapat menjadi 

sumber motivasi 

atau dapat 

menumbuhkan 

rasa percaya diri 

pada individu. 

Dalam hal ini, 

dukungan sosial 

dapat berasal dari 

skala dukungan 

sosial 

menggunakan 

skala 

berdasarakat 

teori House 

dalam 

Macdonald 

(1998) 

ini menandakan 

bahwa self 

regulated 

learning dan 

dukungan sosial 

bersifat positif 

secara 

signifikan, yaitu 

sebesar 38,8% 

pada 

kematangan 

karier siswa. 

Dimana semakin 

tinggi self 

regulated 

learning dan 

dukungan sosial, 

semakin tinggi 

juga kematangan 

karir yang 

dimiliki siswa.  
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orangtua, teman 

dan guru. 

7.  Nadia 

Merianda, Yuli 

Asmi Rozali 

Pengaruh 

Self 

Regulated 

Learning 

Terhadap 

Hardiness 

Pada 

Santri Mts 

Pondok 

Pesantren 

Daar El-

Qolam 1 

Tangerang 

 

2020 Menurut Kobasa 

(dalam Maddi, 

2007) hardiness 

adalah 

karakteristik 

individu yang 

dapat menolong 

individu untuk 

mengalihkan 

keadaan stres 

atau keadaan 

tertekan menjadi 

positif sehingga 

dapat 

meningkatkan 

kinerja, perilaku, 

dan 

perkembangan 

psikologis. 

Menurut Gaumer 

& Noonan 

(2018) Self 

Regulated 

Learning 

merupakan 

kemampuan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

non-

eksperimental 

dengan jenis 

kausal 

komparatif. 

Skala likert 

hardiness  

berdasarkan 

teori Kobasa 

dan self 

regulated 

learning 

berdasarkan 

teori Gaumer 

dan Noonan  

1.324 

siswa Mts 

Pondok 

Pesantren 

Daar El-

Qolam 1 

Tangerang  

Kesimpulan dari 

hasil penelitian 

adalah self 

regulated 

learning 

memiliki 

pengaruh  

sebesar 47,5% 

terhadap 

hardiness santri 

MTs pondok 

pesantren Daar 

El-Qolam 1 

Tangerang.  

Dimana semakin 

tinggi tingkat 

self regulated 

learning, maka 

semakin tinggi 

juga tingkat 

hardiness yang 

dimiliki. 
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individu dalam 

merencanakan 

tujuan yang 

hendak dicapai, 

memonitoring 

proses belajar, 

dan 

mengevaluasi 

kembali apa yang 

telah dilakukan.  

8.  Suroso, Niken 

Titi Pratitis, 

Reni 

Oktabiana 

Cahyati 

Self Regulated 

Learning dan 

Dukungan 

Sosial dengan 

Prokrastinasi 

Akademik 

pada 

Mahasiswa di 

Masa Pandemi 

2021 Salah satu faktor 

penyebab 

terjadinya 

prokrastinasi 

menurut Latifah 

& Damajati 

(2018), Steel 

(2017), 

Saraswati 

(2017), Savira & 

Suharsono 

(2013), Alfina 

(2014), adalah 

tidak adanya 

perencanaan dan 

regulasi diri. 

Menurut Lailul 

(2018) apabila 

Penelitian 

kuantitatif ini 

menggunakan 

dua teknik 

analisis data 

parametric 

dan non 

parametric 

Skala 

prokastinasi 

akademik yang 

digunakan 

berdasarkan teori 

dari Ferrari 

(1995), 

sedangkan skala 

self-regulated 

learning yang 

digunakan 

didasarkan pada 

teori Zimmerman 

(1989) dan skala 

dukungan sosial 

yang digunakan 

didasarkan pada 

266 

Mahasiswa di 

masa pandemi 

Kesimpulan 

yang dapat 

disimpulkan 

dalam penelitian 

ini adalah 

prokrastinasi 

terbukti dapat 

dikurangi atau 

dapat 

diminimalisir 

dengan cara 

menguatkan self 

regulated 

learning pada 

mahasiswa. 

Sehingga 

mahasiswa dapat 

membuat 
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individu 

mempunyai self 

regulated 

learning, maka 

individu tersebut 

akan dengan 

aktif melakukan 

pembelajaran 

secara sistematis 

dengan 

merencanakan 

strategi apa yang 

hendak 

dilakukan dan 

tujuan apa yang 

hendak dicapai 

selama proses 

belajarnya 

sehingga selama 

melakukannya, 

individu akan 

memonitoring 

tindakannya dan 

mengevaluasinya 

untuk mencapai 

tujuan yang telah 

ditetapkan dan 

memunculkan 

teori Safarino 

(2012).  

Ketiga skala 

dirancang sendiri 

oleh peneliti dan 

telah di uji 

validitas dan 

reliabilitasnya. 

strategi atau 

perencanaan dan 

memonitoring 

proses 

belajarnya.  
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kemandirian 

belajar pada 

individu. 

9.  Tri Yuningsih, 

Sumedi. P. 

Nugraha 

Academic 

Hardiness 

sebagai 

Mediator untuk 

Pengaruh 

Dukungan 

Sosial terhadap 

Academic 

Distress pada 

Mahasiswa 

Magister 

Psikologi 

Profesi 

2021 Menurut 

Benishek, dkk. 

(2005) academic 

hardiness 

merupakan 

keahlian individu 

dalam bereaksi 

pada suatu 

kesulitan 

akademik. 

Academic 

hardiness yang 

tinggi ditandai 

dengan adanya 

control of affect 

(kemampuan 

dalam mengelola 

emosi), control 

of effort 

(kemampuan 

untuk 

beradaptasi 

dengan sekitar), 

commitment 

(kemampuan 

Penelitian 

mediasi 

sederhana 

skala distress dari 

General Health 

Questionnaire 

(GHQ-12) oleh 

Goldberg dan 

Williams (1988), 

skala Kessler 

Psychological 

Distress Scale 

(Kessler-10), dan 

skala academic 

distress Chua, 

Ng, Park 

114 

Mahasiswa 

Magister 

Psikologi 

Profesi 

Kesimpulan dari 

penelitian ini 

adalah apabila 

tingkat 

dukungan sosial 

tinggi, maka 

academic 

distress yang 

dimiliki akan 

semakin rendah; 

Tingginya 

dukungan sosial 

yang diterima 

tidak membuat 

academic 

hardiness tinggi 

juga. Tingginya 

academic 

hardiness yang 

dimiliki tidak 

membuat 

academic 

distress semakin 

rendah. 

Sehinnga dapat 
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untuk berusaha 

untuk lebih 

baik), dan 

challenge 

(kemampuan 

untuk semakin 

berkembang 

seiring waktu). 

Kamtisos dan 

Karagianopoulou 

(2013) 

menyatakan 

bahwa dengan 

tingkat  

academic 

hardiness yang 

tinggi dapat 

membantu 

mahasiswa 

dalam mengubah 

pengalaman 

negatif peluang 

untuk 

pmeningkatkan 

kegiatan 

pembelajaran 

dikatakan secara 

keseluruhan 

bahwa tidak 

terdapat korelasi 

antara dukungan 

sosial dan 

academic 

distress dengan 

academic 

hardiness 

sebagai mediator 

10.  Humaira 

Uswatun 

Self-Regulated 

Learning dan 

2023 Menurut Steel 

(2007) 

Metode 

kuantitatif 

Skaӏa 

prokrastinasi 

210 

Mahasiswa 

Berdasarkan 

penelitian yang 
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Hasanah 

Ichsan, M. 

Ahkam Alwi 

Prokrastinasi 

Akademik 

pada 

Mahasiswa 

Aktif 

Berorganisasi 

prokrastinasi 

dapat disebabkan 

karena  

kegagaӏan dalam 

pengontrolan 

diri, efikasi diri, 

dan rasa takut 

gagal 

 

Menurut 

Rahmaniӏӏah dan 

Qomariyah 

(2018) self-

regulated 

learning adalah 

usaha individu 

untuk menge 

dalikan pikiran, 

perasaan dan 

tindakan dalam 

beӏajar demi 

mencapi tujuan 

akademiknya 

secara mandiri. 

akademik 

didasarkan pada 

teori dari Ferrari, 

Johnson & 

McCown (1995) 

yang teӏah 

dikembangkan 

oӏeh Yeli (2021). 

Skaӏa self-

regulated 

learning 

didasarkan dari 

teori Zimmerman 

(1989) yang 

dikembangkan 

oӏeh Lembut 

(2016). 

 

Aktif 

Berorganisasi 

telah dilakukan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa self 

regulated 

learning 

memiliki 

hubungan 

dengan tingkat 

prokrastinasti 

pada mahasiswa. 

Semakin tinggi 

tingakt self 

regulated yang 

dimiliki, tingkat 

prokrastinasi 

akan semakin 

rendah. 

 

11.  Kristofer 

Biaggi 

Susanto, 

Kontribusi 

Social Support 

terhadap 

Hardiness 

2020 Menurut Maddi, 

(2013) hardiness 

adalah pola 

kepribadian dari 

Peneltian 

kuantitaif 

menggunakan 

metode 

Alat ukur 

hardiness ini 

menggunakan 

skala likert 

Mahasiswa 

angakatan 

2016-2018 

psikologi di 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

disimpulkan 

bahwa seluruh 
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Heliany 

Kiswantomo 

pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

campuran sikap 

dan strategi yang 

membantu 

individu dalam 

mengubah 

keadaan tertekan 

menjadi sebuah 

peluang untuk 

bertumbuh. Pola 

kepribadian yang 

dimaksud adalah 

commitment, 

control, dan 

challenge (3C) 

Menurut Cohen 

(2000) social 

support 

merupakan 

bantuan yang 

diberikan oleh 

orang-orang 

disekitar, bisa 

berasal dari 

teman, keluarga, 

pasangan dan 

organisasi. 

hubungan 

fungsional 

berdasarkan teori 

dari Maddi 

(2006) 

Alat ukur 

Dukungan sosial 

ini menggunakan 

skala likert 

berdasarkan teori 

dari Cohen 

(2000) 

 

Universitas X 

Bandung 

sejumlah 204 

yang 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sample 

jenis social 

support 

dibutuhkan oleh 

mahasiswa 

angkatan 

Fakultas 

Psikologi di 

Universitas ‘X’ 

Bandung untuk 

meningkatkan 

hardiness, 

dengan tangible 

support sebagai 

bentuk 

dukungan yang 

paling 

dibutuhkan. 
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Berikut merupakan penjelasan mengenai poin-poin keaslian penelitian : 

1. Keaslian Topik 

Topik pada penelitian ini adalah hubungan dukungan sosial dan 

hardiness dengan self regulated learning pada mahasiswa tingkat akhir 

di Yogyakarta. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

mengenai self regulated learning. Hasbi & Alwi (2022) melakukan 

penelitian mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap hardiness pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Ichsan & Alwi (2023) 

meneliti mengenai hubungan self regulated learning dan prokrastinasi 

pada mahasiswa yang berorganisasi. Suroso et al. (2021) meneliti 

mengenai self regulated learning dan dukungan sosial pada 

prokrastinasi akademik mahasiswa di masa pandemi. Merianda & 

Rozali (2020) meneliti mengenai pengaruh self regulated learning 

terhadap hardiness pada santri Mts Pondok Pesantren Daar El-Qolam 1 

Tangerang. Dapat dikatakan sejauh ini, hanya penelitian ini yang 

membahas dukungan sosial, hardiness dan self regulated learning pada 

satu topik penelitian.  

2. Keaslian Teori 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan 

kesamaan dalam grand theory pada variabel self regulated learning, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Hasbi & Alwi (2022), (Andi et 

al., 2022), (Savawi & Hariyadi, 2023), (Suroso et al., 2021) dan (Ichsan 

& Alwi, 2023) yaitu berdasarkan teori dari Zimmerman (1990). Pada 
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penelitian sebelumnya mengenai variabel dukungan sosial memiliki 

kesamaan grand theory dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasbi & 

Alwi (2022) yaitu berdasarkan teori dari Zimet et al. (1988). Pada 

penelitian sebelumnya mengenai variabel hardiness memiliki kesamaan 

grand theory dengan penelitian yang dilakukan Hasbi & Alwi (2022) 

berdasarkan teori dari Kobasa (1982).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat 

ukur yang sudah dan alat ukur yang peneliti susun sendiri dengan 

menyesuaikan kondisi dan situasi subjek penelitian. Pada variabel self 

regulated learning menggunakan skala yang peneliti susun sendiri 

berdasarkan teori dari Zimmerman (1990) yang terdiri dari tiga aspek, 

yaitu metakognitif, motivasi dan perilaku. Pada variabel dukungan 

sosial menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS) berdasarkan teori Zimet et al. (1988)yang telah 

dimodifikasi berdasarkan hasil adaptasi Hasbi & Alwi (2022) dan terdiri 

dari tiga aspek family, friend dan  significant other. Dan pada variabel 

Hardiness peneliti susun sendiri berdasarkan teori dari Kobasa (1979) 

yang terdiri dari tiga aspek, yaitu commitmen, control, challenge 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, karakteristik responden yang digunakan adalah 

mahasiswa yang berada pada tingkat akhir yang sekarang sedang 

menjalankan tugas skripsi atau tugas akhir, berkuliah di D.I Yogyakarta, 
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angkatan 2020 ke bawah, laki-laki dan perempuan. Berbeda dengan 

karakteristik yang digunakan oleh (Merianda & Rozali, 2020)yaitu 

dengan menggunakan siswa Mts sebagai subjek penelitian. Penelitian 

Ichsan & Alwi (2023) yang menggunakan subjek dengan kriteria 

mahasiswa yang sedang berorganisasi, serta pada penelitian Suroso et 

al. (2021) yang menggunakan subjek dengan kriteria mahasiswa secara 

umum. Pada penelitian Hasbi & Alwi (2022) yang menggunakan subjek 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sebagai karakteristik 

subjek. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dan hardiness dengan self regulated learning pada 

mahasiswa tingkat akhir di Yogyakarta. Selain itu, jika ditinjau dari 

hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung secara terpisah, 

diperoleh hasil penelitian, sebagai berikut: pada variabel dukungan sosial 

terdapat hubungan yang signifikan dengan variabel self regulated learning 

dimana semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa, maka 

akan semakin tinggi juga self regulated learning yang dimiliki, begitupun 

sebaliknya. Pada variabel hardiness juga terdapat hubungan yang signifikan 

dengan variabel self regulated learning dimana semakin tinggi hardiness 

yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin tinggi juga self regulated 

learning yang dimiliki, begitupun sebaliknya. 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan hardiness dengan 

self regulated learning. Mahasiswa tingkat akhir dalam mengerjakan 

tugas akhir atau skripsi perlu memperhatikan lebih lanjut mengenai self 

regulated learning dalam proses pengerjaan yang mana hal tersebut 



 

110 
 

dapat menjadi strategi yang tepat atau strategi yang sesuai pada diri 

masing-masing mahasiswa sehingga dalam proses pengerjaan tugas 

akhir atau skripsi dapat dikerjakan secara efisien dan tepat waktu. 

Selain itu, mahasiswa juga perlu untuk mengetahui faktor-faktor 

pendukung dari self regulated learning sendiri seperti dalam konteks 

penelitian ini adalah dukungan sosial (sebagai faktor eksternal) dan 

hardiness (sebagai faktor internal) yang mana keduanya dapat memiliki 

hubungan dengan tingkat self regulated learning. Dengan semakin 

paham mengenai konsep dari keterkaitan antara dukungan sosial dan 

hardiness dengan self regulated learning, maka akan semakin 

mempermudah mahasiswa tingkat akhir dalam penyelesaian tugas akhir 

atau skripsi. 

2. Perguruan Tinggi 

Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat memberikan perhatian 

lebih mengenai self regulated learning seperti memberikan webinar, 

psikoedukasi, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang membahas terkait 

hal tersebut yang mana dalam kegiatan tersebut mahasiswa diberikan 

pemahaman pentingnya penerapan self regulated learning dalam proses 

pengerjaan tugas akhir dan skripsi. Selain itu, pihak perguruan tinggi 

secara tidak langsung juga dapat hadir sebagai dukungan sosial yang 

mana hal tersebut dapat berpengaruh pada mahasiswa tingkat akhir 

secara pribadi yang nantinya akan dapat mempengaruhi self regulated 

learning mahasiswa dalam proses pengerjaan tugas akhir dan skripsi. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, hasill temuan dari penelitian ini dapat 

dijadikan referensi tambahan dalam mengkaji persoalan terkait dengan 

self regulated learning dengan mempertimbangakan faktor-faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi. Dalam melakukan penelitian baru 

dengan topik yang sama, dapat mengganti atau menambahkan variabel-

variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

(dukungan sosial dan hardiness). Dengan menambah variabel-variabel 

baru lainnya yang akan memperluas pengkajian mengenai topik self 

regulated learning. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan metode penelitian yang berbeda dari penelitian ini yang 

dapat memperkaya topik dari self regulated learning. Peneliti 

selanjutnya juga dapat meninjau dari sisi demografi yang lebih luas 

sesuai dengan kondisi subjek penelitian sehingga data yang diperoleh 

tidak hanya melihat hubungan antar variabel saja. 
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